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RINGKASAN

Perkembangan ternak kuda di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir ini cukup pesat seiring dengan berkembangnya olahraga pacuan kuda. Persilangan kuda betina lokal Indonesia dengan pejantan Thoroughbred telah menghasilkan kuda generasi ke-3 (G3), generasi ke-4 (G4), dan  Kuda Pacu Indonesia (KPI) yang memiliki 6.25-25 persen materi genetik kuda lokal. KPI berasal dari perkawinan kuda G3 dengan G3, G3 dengan G4, maupun G4 dengan G4. 

Sistem peternakan kuda di Indonesia masih mengacu pada sistem manajemen tradisional. Salah satu subsistem dalam hal penentuan waktu perkawinan kuda dengan mengacu pada tingkah laku estrus. Hal ini menyebabkan hasil yang didapatkan belum optimal. Pemanfaatan teknik ultrasonografi (USG) pada kuda sudah mulai dilakukan oleh beberapa praktisi peternakan kuda. Diharapkan dengan teknik ini yang dikombinasikan dengan pengamatan tingkah laku estrus dapat memberikan acuan yang lebih baik dalam penentuan waktu perkawinan pada kuda, sehingga diharapkan dapat membantu peningkatan angka kebuntingan pada kuda.  

Penelitian dilakukan terhadap tiga ekor kuda hasil persilangan antara pejantan Thoroughbred dengan induk lokal, dengan kandungan genetik lokal antara 6.25 % sampai dengan 25 % dengan kisaran umur 12-20 tahun yang dipelihara secara intensif di Unit Rehabilitasi Reproduksi Bagian Kebidanan dan Kemajiran Departemen Klinik, Reproduksi, dan Patologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor. Kuda-kuda tersebut diberi pakan berupa hijauan rumput segar dan konsentrat dengan kadar protein 12 %. 

Penelitian dilakukan dengan sinkronisasi estrus yang dilakukan dengan penyuntikan hormon PGF2α (Noroprost 0.5% W/V, Norbrook Laboratories Limited, Newry) dosis tunggal 10 mg i.m pada fase luteal, diikuti dengan penyuntikan 1500 IU hCG (Chorulon, Intervet, Cambridge) pada saat folikel dominan telah mencapai diameter ≥30 mm. Pemeriksaan dengan ultrasonografi dilakukan setiap pagi hari pada waktu yang sama dimulai sesaat setelah sinkronisasi estrus. Setelah penyuntikan dengan hCG, pemeriksaan dengan ultrasonografi dilakukan setiap empat jam sekali sampai dengan ovulasi. 

Hasil pengamatan terhadap sinkronisasi estrus dan induksi ovulasi didapatkan hasil bahwa Interval awal perlakuan PGF2α hingga onset estrus adalah 1.33 ± 0.58 hari,  dengan lama estrus 4.00 ± 1.00 hari, interval mencapai ovulasi dari awal perlakuan PGF2α adalah 5.33 ± 1.15 hari, sedangkan dari awal perlakuan hCG adalah 66.67 ± 10.07 jam. Diamater maksimal folikel terbesar adalah 4.50 ± 0.52 cm yang dicapai sehari sebelum terjadinya ovulasi dan lama estrus 6.8 ± 1.92 hari. Rata-rata  diameter folikel terbesar maksimum sebelum ovulasi adalah 4.2 ± 1.24 cm dengan kisaran 3.0 sampai dengan 5.8 cm. Hasil pengamatan terhadap tingkah laku estrus menunjukkan bahwa saat-saat menjelang ovulasi akan ditandai dengan pencapaian skor maksimal,  pada nilai 3, yang dicirikan dengan lebih menunjukkan ketertarikan terhadap pejantan, mengangkat ekor, winked vulva,  squatting dan urinasi dan pada nilai 4 yang dicirikan dengan ketertarikan yang kuat terhadap pejantan, menyodorkan pantat pada jantan, mengangkat ekor dan winked vulva serta urinasi yang berkelanjutan . Dari hasil penelitian ini, diharapkan dalam upaya untuk peningkatan angka kebuntingan kuda, sebaiknya perkawinan  dilakukan pada saat skor estrus mencapai 3 atau 4.
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